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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi setiap manusia yang 
hidup di dunia ini, karena dengan pendidikan manusia akan memperoleh arah 
dan tujuan hidupnya.Menurut Elmubarok (2008 : 3) pendidikan merupakan 
usaha atau proses yang ditunjukan untuk membina kualitas sumber daya 
manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya dalam kehidupan secara 
fungsional dan optimal. Pendidikan juga merupakan salah satu komponen 
yang sangat strategis didalam pembentukan kualitas sumber daya manusia, 
yaitu manusia yang mampu menghadapi berbagai perubahan dan kemajuan 
dalam bidang ilmu pengetahuan salah satunya adalah pendidikan matematika. 
Matematika merupakan salah satu materi ajar yang berkaitan dengan  
mempelajari ide-ide atau konsep yang bersifat abstrak. Hal ini membuat siswa 
beranggapan bahwa matematika merupakan materi ajar yang sulit. Pada 
kenyataannya banyak siswa juga kurang berminat terhadap matematika. Hal 
ini akan berdampak pada kurangnya penguasaan terhadap konsep-konsep 
dalam matematika. Selain pemahaman konsep dalam matematika, penanaman 
konsep yang benar juga sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika. Jika konsep dasar yang diterima siswa salah maka sukar 
memperbaiki kembali terutama jika sudah diterapkan dalam penyelesaian 
suatu permasalahan, sehingga penting sekali untuk membuat siswa memahami 
suatu konsep agar dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Namun terdapat masalah mengenai hasil belajar matematika yang dicapai 
siswa di sekolah, yang pada saat ini kurang memuaskan. Siswa yang 
cenderung jenuh terhadap kegiatan pembelajaran matematika akan berdampak 
kurang berminat dalam pembelajaran khususnya matematika sehingga 
perhatian dalam kegiatan pembelajaran juga akan berkurang. Kurangnya 
perhatian terhadap suatu materi ajar akan menyebabkan siswa kurang 
memahami konsep dari suatu materi ajar. Padahal banyak materi ajar yang 
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membutuhkan pemahaman terhadap konsep-konsepnya dan tidak cukup hanya 
sekedar dihafalkan. 
Pembelajaran matematika di MTs sangat penting bagi siswa. Diharapkan  
para siswa dapat menguasai mata pelajaran matematika yang sesuai dengan 
tujuan mempelajari mata pelajaran tersebut. Sewaktu akan belajar matematika 
otak harus dalam keadaan fresh dan saat di kelas memperhatikan penjelasan 
tentang materi dari guru dan rajin bertanya. Kita semua tentu sudah 
mengetahui bahwa adanya sekolah wajib 9 tahun, diharapkan adanya 
kesadaran dari para guru MTs khususnya MTs Pembangunan atas fenomena 
yang terjadi di atas supaya lebih meningkatkan kualitas pendidikan agar 
memperoleh pandangan yang baik dari masyarakat dan memperoleh lulusan 
terbaik.  
Untuk menghasilkan lulusan terbaik, khususnya bagi MTs Plumbon, maka 
dalam proses belajar siswa harus mendapatkan bimbingan dari para guru untuk 
mendapatkan strategi pembelajaran yang dapat mempermudahkan  siswa 
untuk memahami materi yang telah diberikan. Di sini peran guru dalam 
meningkatkan kesuksesan  siswa dalam belajar sangat dibutuhkan. 
Kesuksesan siswa dalam belajar matematika sangat bergantung pada cara 
cara guru menyampaikan materi pelajarannya. Setelah melakukan observasi di 
Mts Pembangunan Plumbon, Kebanyakan guru dalam menyampikan 
pelajarannya masih menggunakan pembelajaran secara konvensional.  
Pada pembelajaran konvensional dimana kegiatan pembelajaran yang 
memusatkan kegiatan belajar pada guru. Siswa hanya duduk, mendengarkan 
dan menerima informasi. Cara penerimaan informasi akan kurang efektif 
karena tidak adanya proses penguatan daya ingat, walaupun ada proses 
penguatan yang berupa pembuatan catatan, siswa membuat catatan dalam 
bentuk catatan yang monoton dan linear. Sebenarnya, siswa dapat 
menuangkan pikiran dengan caranya masing-masing. Namun mereka terjebak 
dalam model menuangkan pikiran yang kurang efektif seperti model dikte dan 
mencatat semua yang didiktekan pendidik, mendengar ceramah dan mengingat 
isinya, menghapal kata-kata penting dan artinya. Hal ini terjadi dalam proses 
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belajar dan mengajar sehingga kreativitas tidak muncul. Masalah-masalah lain 
muncul ketika anak berusaha mengingat kembali apa yang sudah didapatkan, 
dipelajari, direkam, dicatat atau yang dahulu pernah diingat. Beberapa anak 
mengalami kesulitan berkonsentrasi, atau ketika mengerjakan tugas. Ini terjadi 
dikarenakan catatan ataupun ingatannya belum teratur.  
Masih banyak siswa yang terlihat kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang seperti itu, sebagian siswa sulit menghapalkan konsep-
konsep matematika sehingga siswa sulit memahami materi matematika 
tertentu. Hal ini disebabkan kurangnya daya serap siswa dan aktivitas 
membaca yang rendah. Ini juga diperburuk adanya beberapa siswa yang tidak 
mencatat materi pelajaran atau setelah mencatat tidak membuka atau jarang 
membaca catatannya kembali. Hal ini juga didasari masih adanya kebiasaan 
siswa mencatat dengan memindahkan atau mengcopy  catatan yang ada 
kedalam buku mereka dan juga system berpikir siswa yang belum teratur. 
Gejala inilah dikatakan siswa pasif. Karena belajar dengan menghapalkan 
kalimat lengkap tidak akan efektif, disamping bahasa yang digunakan 
menggunakan gaya bahasa penulis. Sehingga pada pertemuan berikutnya, 
disaat guru memberikan pertanyaan kepada siswa, ada yang terlihat 
kebingungan, dan ada juga yang belum mampu menjawab, bahkan ada yang 
memberi jawaban yang kurang relevan dengan pertanyaan yang diajukan guru. 
Pada umumnya siswa kurang dapat memahami materi, karena siswa tidak 
memiliki keterampilan belajar dan catatan yang siswa buat monoton ini 
diperkuat dengan beberapa pertanyaan yang mengkatagorikan catatan siswa 
monoton. 
Atas dasar masalah yang dikemukakan di atas diperlukan strategi 
pembelajaran berbeda yaitu dengan peta pikiran atau Mind Mapping. Untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Disini siswa tidak perlu 
fokus untuk mencatat tulisan yang ada dipapan tulis secara keseluruhan, siswa 
hanya mengetahui inti masalah, kemudian membuat peta pikirannya masing-
masing dengan kreativitasnya sendiri. 
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 Pembelajaran dengan menggunakan Mind Mapping yang menitik 
beratkan pembelajaran siswa secara aktif tidak hanya sebagai siswa yang pasif, 
dalam artian hanya datang, duduk dan mendengarkan ceramah guru, tetapi 
juga aktif dalam memecahkan persoalan, dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya. Siswa juga diberi kesempatan 
untuk mencoba membuat Mind Mapping tersebut. Sehingga dapat memicu 
berkembangnya kreatifitas berpikir siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Setelah penulis mengemukakan latar belakang dari masalah yang akan 
diteliti, maka identifikasi masalah dapat dijabarkan menjadi beberapa 
pertanyaan, yaitu :  
1. Bagaimana respon siswa dalam penggunaan strategi pembelajaran Mind 
Mapping terhadap kreatifitas berpikir siswa? 
2. Apakah penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping mampu  
meningkatkan kreatifitas berpikir siswa? 
3. Apakah ada pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap kreatifitas berpikir 
siswa? 
4. Apakah ada pengaruh kedisiplinan siswa terhadap kreatifitas berpikir 
siswa? 
5. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kreatifitas berpikir 
siswa?   
6. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Mind 
Mapping terhadap kreatifitas berpikir siswa?  
 
C. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian agar dapat tercapai 
sasaran yang dituju dan sesuai dengan tujuan peneliti. Adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. strategi pembelajaran Mind Mapping (peta pikiran) adalah salah satu 
rencana yang dipakai dalam suatu  pembelajaran dengan menggunakan 
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warna, simbol, kata, dan garis lengkung yang mengembangkan 
kemampuan otak kiri dan otak kanan sehingga dapat meningkatkan 
penanaman konsep serta meningkatkan pemahaman konsep. 
2. kreatifitas berpikir adalah suatu proses ketika seseorang memunculkan atau 
menemukan sebuah ide baru atau jawaban terhadap suatu permasalahan 
dengan menggunakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluesan, orisinalitas dan elaborasi. 
3. Peningkatan penguasaan materi ajar matematika dibatasi pada penguasaan 
terhadap segitiga 
 
D. Rumusan Masalah  
Dengan pembatasan masalah tersebut, maka pertanyan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran 
Mind Mapping kelas VII di MTs Pembangunan Plumbon? 
2. Seberapa besar kreatifitas berpikir siswa pada mata pelajaran matematika 
kelas VII di MTs Pembangunan Plumbon. 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Mind 
Mapping  terhadap kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelas VII di  MTs Pembangunan Plumbon? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap penggunaan 
strategi pembelajaran Mind Mapping kels VII di MTs Pembangunan 
Plumbon. 
2. Untuk mengetahui sejauhmana kreatifitas berpikir siswa kelas VII di MTs 
Pembangunan Plumbon. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran Mind Mapping terhadap kreatifitas berpikir siswa pada mata 
pelajaran  matematika. 
F. Kegunaan penelitian 
1. Bagi siswa   
a. Meningkatnya kemampuan belajar siswa.  
b. Meningkatnya motivasi belajar siswa. 
c. Meningkatnya kreatifitas siswa. 
d. Meningkatnya kualitas belajar siswa 
e. Meningkatkan pemahaman konsep matematika.  
f.  Menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
g. Mendorong siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi sendiri   
 
2. Bagi guru  
a. Meningkatnya profesionalisme guru. 
b. Berkembangnya pembelajaran yang lebih inovatif dengan metode peta 
pikiran (Mind Mapping) dalam pembelajaran matematika.  
c. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 
menyampaikan materi pada siswa 
d. Sebagai evaluasi bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
a. Meningkatnya kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil  dalam 
pelajaran matematika.  
b. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta 
kondusifnya iklim pendidikan di sekolah. 
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